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Abstract

Changes in the digital communication landscape have shifted radical groups’ recruitment
strategies from physical spaces such as mosques to social media platforms, which have
become the primary interaction space for Generation Z. The background to this
phenomenon indicates that Generation Z, characterized by high connectivity, rapid
information mobility, and susceptibility to emotional narratives, is a potential target for the
spread of radical ideology packaged in creative and persuasive content. The purpose of this
study is to analyze the shift in radical recruitment patterns from mosques to social media,
focusing on the mechanisms, appeal, and impact on the religious patterns of Generation Z.
The research method used is a literature study with a qualitative approach, reviewing
previous research results, reports from international institutions, and analysis of social
media content. The results show that social media provides freedom for radical groups to
create more personal, interactive, and visually oriented narratives through short videos,
memes, and online discussions. Recruitment strategies are no longer centered on direct
ideological indoctrination, but rather through soft propaganda approaches such as issues of
global injustice, religious identity, and religious lifestyles associated with heroism. Mosques
still play a role, but more so in strengthening networks after the initial process is carried out
in cyberspace. The research conclusion confirms that social media has become a strategic
space in the evolution of radicalism recruitment, and Generation Z requires strong digital-
religious literacy to avoid being easily trapped in misleading narratives.
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Abstrak

Perubahan lanskap komunikasi digital telah menggeser strategi rekrutmen kelompok
radikal dari ruang fisik seperti masjid menuju platform media sosial yang menjadi ruang
interaksi utama generasi Z. Latar belakang fenomena ini menunjukkan bahwa generasi Z
dengan karakteristik keterhubungan tinggi, mobilitas informasi cepat, dan kerentanan
terhadap narasi emosional, menjadi target potensial bagi penyebaran ideologi radikal yang
dikemas dalam konten kreatif dan persuasif. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
pergeseran pola rekrutmen radikalisme dari masjid ke media sosial dengan fokus pada
mekanisme, daya tarik, serta dampaknya terhadap pola keberagamaan generasi Z. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif, mengkaji
hasil penelitian terdahulu, laporan lembaga internasional, dan analisis konten media sosial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial memberikan keleluasaan bagi kelompok
radikal untuk menciptakan narasi yang lebih personal, interaktif, dan berorientasi visual
melalui video pendek, meme, dan diskusi daring. Strategi rekrutmen tidak lagi berpusat
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pada indoktrinasi ideologis langsung, melainkan melalui pendekatan soft propaganda
seperti isu ketidakadilan global, identitas keagamaan, hingga gaya hidup religius yang
dikaitkan dengan heroisme. Masjid tetap berperan, namun lebih pada penguatan jaringan
setelah proses awal dilakukan di dunia maya. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa
media sosial menjadi ruang strategis dalam evolusi rekrutmen radikalisme, dan generasi Z
memerlukan literasi digital-keagamaan yang kuat agar tidak mudah terjebak dalam narasi
yang menyesatkan.

Kata Kunci: Radikalisme; Media Sosial; Generasi Z; Propaganda Digital; Literasi Keagamaan

Pendahuluan

Perubahan pola rekrutmen radikalisme merupakan fenomena global yang
berkembang seiring dinamika sosial, politik, dan teknologi komunikasi modern. Jika
sebelumnya rekrutmen dilakukan melalui ruang-ruang keagamaan konvensional
seperti masjid, pesantren, dan majelis taklim, kini strategi tersebut mengalami
pergeseran signifikan menuju media sosial sebagai ruang baru yang lebih fleksibel,
cepat, serta mampu menjangkau audiens luas (Yusuf, Siregar, & Harahap, 2024).
Fenomena ini tidak hanya dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi,
melainkan juga oleh pergeseran demografi, khususnya keterlibatan generasi muda
yang dikenal sebagai Generasi Z (Chambers & Dhu Da, 2024). Generasi ini hidup
dalam ekosistem digital, memiliki tingkat literasi teknologi tinggi, serta membentuk
identitas sosial melalui interaksi virtual, sehingga menjadikan mereka target
strategis kelompok radikal dalam memperluas pengaruh ideologi dan jaringannya
(Wijaya & Al Afnan, 2025).

Fenomena tersebut semakin nyata ketika melihat kecenderungan generasi
muda menggunakan media sosial bukan sekadar sarana komunikasi, melainkan juga
arena pencarian identitas, aktualisasi diri, hingga ruang diskusi mengenai isu-isu
keagamaan dan politik (Hayati, Ihsan, & Shaka, 2022). Laporan Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme (BNPT) menunjukkan bahwa hampir 60% propaganda
kelompok radikal kini menyasar pengguna internet berusia 15-30 tahun, terutama
melalui platform seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan Telegram. Fakta ini
memperlihatkan bahwa strategi rekrutmen tidak lagi mengandalkan ruang fisik
semata, melainkan beralih ke ruang digital yang lebih sulit diawasi serta sering kali
dianggap lebih aman bagi perekrut maupun calon anggota. Perubahan tersebut
mempertegas bahwa radikalisme terus beradaptasi mengikuti perkembangan
teknologi sekaligus memanfaatkan kerentanan generasi muda yang masih berada
pada fase pencarian jati diri dan kebenaran ideologis.

Kajian terdahulu mengenai perubahan strategi rekrutmen radikalisme telah
banyak dilakukan dengan perspektif yang beragam. Malik, Anam, dan Ma'mun
(2020) menyoroti pergeseran metode perekrutan kelompok radikal dari basis
keagamaan tradisional menuju jaringan global berbasis daring, namun penelitian ini
belum menyinggung secara spesifik dinamika generasi Z yang lebih dekat dengan
dunia digital. Tsourlaki (2020) menemukan bahwa media sosial menjadi ruang
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produksi narasi radikalisme yang lebih efektif dibandingkan khutbah masjid, tetapi
penelitian tersebut lebih menekankan aspek komunikasi virtual tanpa menelaah
keterhubungan dengan ruang keagamaan fisik.

Penelitian oleh Frissen (2021) menunjukkan bahwa generasi muda rentan
terhadap konten radikal melalui interaksi digital yang bersifat personal, tetapi
belum mengaitkan dengan peran institusi masjid sebagai pusat penyemaian
ideologi. Sementara itu, Shin dan Jitkajornwanich (2024) menekankan bahwa
pergeseran strategi radikalisme berhubungan erat dengan algoritma media sosial
yang mempersempit ruang wacana, meskipun ia tidak menjelaskan bagaimana
perubahan ini memengaruhi pola kaderisasi di kalangan generasi Z. Penelitian lain
oleh Gravelle, Medeiros, dan Nai (2021) mengungkap bahwa masjid masih
digunakan sebagai ruang legitimasi simbolik dalam menguatkan narasi radikal
sebelum dipindahkan ke ruang digital, tetapi fokusnya lebih pada aspek teologis dan
tidak membahas strategi komunikasi lintas ruang. Dari kelima kajian ini tampak
adanya kesenjangan berupa kurangnya analisis mendalam mengenai transformasi
perekrutan dari masjid ke media sosial yang secara khusus menyasar generasi Z
sebagai target utama, sehingga penelitian ini menawarkan kebaruan dengan
menyoroti hibriditas ruang dakwah radikal antara offline dan online.

Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: bagaimana terjadinya
perubahan strategi rekrutmen radikalisme dari basis masjid menuju media sosial
serta bagaimana pola komunikasi, narasi, dan simbol yang digunakan untuk
menarik minat generasi Z? Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bentuk
konkret pergeseran strategi tersebut sekaligus menelaah kerentanan generasi Z
dalam menginternalisasi narasi radikal melalui medium digital yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Argumen awal yang mendasari penelitian ini bahwa
masjid tidak lagi menjadi ruang tunggal dalam menyemai radikalisme, melainkan
bertransformasi menjadi titik awal simbolik yang selanjutnya dimediasi oleh media
sosial sehingga proses rekrutmen menjadi lebih cair, cepat, dan tersebar luas.
Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman
baru mengenai pola rekrutmen radikalisme yang lebih kontekstual dengan generasi
Z, sekaligus memperkuat basis akademik bagi formulasi kebijakan deradikalisasi
yang mampu menyentuh ruang digital tanpa mengabaikan peran tradisional masjid.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis
wacana kritis digital yang dipadukan dengan kajian literatur komparatif, sehingga
memungkinkan peneliti mengungkap pergeseran strategi rekrutmen radikalisme
dari ruang tradisional ke ruang virtual dalam konteks generasi Z. Sumber data
penelitian terdiri atas dokumen daring seperti unggahan media sosial, kanal
komunikasi digital, artikel akademik, laporan lembaga penelitian, serta arsip
khutbah masjid dan publikasi keagamaan yang merekam pola wacana radikalisme.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran digital berbasis kata
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kunci, pemetaan jaringan sosial media, serta peninjauan literatur ilmiah yang
relevan, dilengkapi dengan seleksi data menggunakan prinsip validitas sumber dan
kredibilitas informasi. Teknik analisis data menggunakan model analisis wacana
kritis Fairclough yang diperkaya dengan analisis jejaring digital untuk menyingkap
representasi, relasi kuasa, dan strategi komunikasi yang digunakan dalam proses
rekrutmen, sekaligus membandingkan narasi tradisional berbasis masjid dengan
narasi kontemporer berbasis media sosial.

Hasil dan Pembahasan
Transformasi Arena Rekrutmen: Dari Masjid ke Media Sosial

Arena rekrutmen radikalisme mengalami transformasi signifikan seiring
perubahan sosial dan perkembangan teknologi komunikasi. Proses yang dahulu
berpusat pada ruang-ruang tatap muka, seperti masjid, halaqah, atau forum kajian
keagamaan, kini bergeser menuju ruang digital yang lebih luas dan tidak berbatas
(Hollewell & Longpré, 2021). Pergeseran locus rekrutmen ini menunjukkan
bagaimana kelompok radikal mampu beradaptasi dengan konteks zaman,
memanfaatkan teknologi untuk memperluas jaringan dan mengakses generasi
muda yang lebih akrab dengan media sosial. Ruang ibadah yang sebelumnya
menjadi pusat konsolidasi identitas kolektif beralih ke platform digital yang
menawarkan anonimitas, fleksibilitas, serta jangkauan global (Addo, 2021). Media
sosial tidak hanya berfungsi sebagai medium komunikasi, melainkan juga menjadi
arena produksi narasi, penyebaran ideologi, serta mobilisasi individu ke dalam
lingkaran radikalisasi (Hollewell & Longpré, 2021).

Transformasi ini tidak terlepas dari faktor penurunan efektivitas rekrutmen
tradisional yang mulai menghadapi tantangan besar. Kontrol negara terhadap ruang
publik keagamaan semakin ketat melalui regulasi dan pengawasan terhadap
ceramah, khutbah, maupun aktivitas dakwah, sehingga mempersempit ruang gerak
kelompok radikal untuk melakukan rekrutmen secara terbuka (Henne, 2019).
Kewaspadaan masyarakat yang semakin meningkat terhadap potensi infiltrasi
radikal juga menjadi faktor penghambat keberlangsungan pola rekrutmen tatap
muka (Schils & Verhage, 2017). Selain itu, interaksi langsung dalam ruang fisik
membutuhkan biaya, waktu, serta logistik yang lebih besar dibandingkan
penyebaran pesan melalui media digital yang dapat dilakukan secara instan dan
berulang (Nisrina et al., 2025). Kondisi tersebut membuat kelompok radikal menilai
strategi konvensional semakin tidak efektif untuk menjangkau target yang lebih luas
dan beragam.

Peningkatan akses digital memperlihatkan dimensi baru bagi efektivitas
propaganda radikal. Tingginya penetrasi internet serta perkembangan gawai pintar
menciptakan ruang baru yang mudah diakses oleh hampir semua kalangan,
terutama generasi muda (Feergy, Yamin, Shukla, & Katt, 2023). Algoritma media
sosial memungkinkan penyebaran konten yang sesuai dengan minat pengguna,
sehingga materi radikal dapat masuk secara perlahan melalui pesan motivasi, isu
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ketidakadilan, maupun narasi keagamaan yang dibalut dengan simbol-simbol
identitas (Shin & Jitkajornwanich, 2024). Platform digital memberikan kesempatan
bagi kelompok radikal untuk membangun komunitas virtual, memperkuat rasa
solidaritas, dan menciptakan ilusi kebersamaan meskipun tanpa interaksi fisik.
Karakteristik media sosial yang interaktif membuat proses indoktrinasi tidak lagi
bersifat satu arah, melainkan berlangsung melalui dialog, diskusi daring, dan
penyebaran konten multimedia yang lebih persuasif (Jasser, McSwiney, Pertwee, &
Zannettou, 2021).

Percepatan digitalisasi propaganda tidak dapat dilepaskan dari peran
pandemi COVID-19 yang membatasi mobilitas fisik masyarakat. Pembatasan
kegiatan keagamaan secara langsung, penutupan masjid, serta pelarangan
kerumunan membuat ruang-ruang tradisional rekrutmen semakin sulit diakses.
Kondisi tersebut memberi momentum bagi kelompok radikal untuk
memaksimalkan media daring sebagai saluran utama penyebaran ideologi
(Arifianto, 2019). Pandemi menciptakan situasi psikologis masyarakat yang rentan
akibat rasa cemas, keterasingan sosial, serta ketidakpastian ekonomi (Liu, Liu,
Yoganathan, & Osburg, 2021), yang kemudian dimanfaatkan oleh kelompok radikal
untuk menawarkan narasi alternatif yang menjanjikan kepastian dan makna hidup
(Machitidze, 2020). Propaganda digital dalam masa pandemi tidak hanya menyasar
individu yang telah memiliki kecenderungan radikal, melainkan juga kalangan
umum yang tengah mencari jawaban atas krisis eksistensial (Schulze et al., 2022).

Dinamika tersebut menandakan bahwa rekrutmen radikalisme mengalami
transformasi struktural yang tidak dapat dipisahkan dari perkembangan teknologi
serta perubahan konteks sosial. Masjid tetap memiliki peran simbolis dan strategis,
tetapi bukan lagi menjadi locus utama dalam proses radikalisasi. Media sosial kini
menjadi arena utama yang memungkinkan penyebaran ideologi melampaui batas
ruang dan waktu, dengan efektivitas yang jauh lebih tinggi dibandingkan metode
konvensional. Transformasi ini menghadirkan tantangan besar bagi upaya
deradikalisasi, karena ruang digital bersifat cair, adaptif, dan sulit dikendalikan oleh
regulasi konvensional. Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap pergeseran
locus rekrutmen serta faktor-faktor yang mendorong digitalisasi propaganda
menjadi kunci penting dalam merumuskan strategi pencegahan yang relevan
dengan realitas kontemporer.

Generasi Z sebagai Target Propaganda Digital

Generasi Z merupakan kelompok demografis yang tumbuh pada era digital
dengan tingkat keterhubungan yang tinggi terhadap teknologi informasi. Kehidupan
sehari-hari mereka tidak dapat dilepaskan dari gawai, media sosial, serta arus
informasi yang terus mengalir tanpa henti. Kondisi ini membuat generasi Z dikenal
sebagai generasi yang melek teknologi, mampu beradaptasi dengan cepat terhadap
perangkat digital, dan sangat aktif berinteraksi melalui dunia maya. Keunggulan
dalam menguasai teknologi digital menjadi ciri khas mereka, namun pada saat yang
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sama membuka peluang bagi pihak tertentu untuk menyusupkan pesan-pesan
ideologis yang bersifat manipulatif (Grigoreva, Garifova, & Polovkina, 2021). Arus
informasi yang tidak terfilter secara ketat sering kali membentuk persepsi,
preferensi, serta identitas generasi Z sehingga mereka berada dalam situasi yang
rawan terhadap penetrasi ideologi radikal melalui media digital (Wijaya & Al Afnan,
2025).

Pencarian identitas menjadi salah satu fase psikososial penting bagi generasi
Z.Usia muda yang sedang berada pada masa transisi menuju kedewasaan membuat
mereka kerap mempertanyakan siapa diri mereka, apa peran mereka di masyarakat,
serta bagaimana posisi mereka terhadap nilai-nilai sosial dan religius. Kebutuhan
eksistensial ini sering kali membuat mereka mudah terpengaruh oleh narasi yang
menawarkan jawaban sederhana terhadap kompleksitas hidup (Putri, Khumayah, &
Nurfalah, 2023). Propaganda digital yang dirancang dengan bahasa emosional,
visual yang menarik, dan narasi kebermaknaan memiliki daya tarik yang kuat bagi
mereka yang sedang mencari jati diri (Stahl & Literat, 2023). Proses pencarian
identitas tersebut semakin kompleks ketika lingkungan sosial dan keluarga tidak
memberikan ruang dialog yang sehat, sehingga ruang virtual menjadi arena
alternatif untuk menemukan jawaban, sekaligus titik rawan infiltrasi pesan-pesan
radikal (Hasibuan, Harahap, & Hanifah, 2024).

Kerentanan terhadap disinformasi menjadi aspek penting dalam memahami
posisi generasi Z sebagai target propaganda digital. Tingginya intensitas konsumsi
media sosial sering tidak diimbangi dengan kemampuan literasi digital yang
memadai. Banyak anak muda lebih mempercayai narasi yang viral atau diulang oleh
figur publik tertentu dibandingkan melakukan verifikasi atas kebenaran informasi
(Herrero-Diz, Conde-Jiménez, & Reyes de Cozar, 2020). Disinformasi yang dibungkus
dalam konten hiburan, humor, atau narasi heroisme menjadi alat propaganda yang
sangat efektif (Freelon & Wells, 2020). Dalam konteks ini, generasi Z kerap terjebak
pada arus informasi yang bias, sehingga menumbuhkan polarisasi pandangan,
kecurigaan terhadap pihak lain, serta kecenderungan untuk menerima ideologi yang
menyederhanakan persoalan global dalam kerangka hitam-putih (Riendani, Atshila
S, Abhinaya, Abdillah, & Mufadhol, 2024).

Aspek psikososial yang melatarbelakangi generasi Z memperkuat
kerentanan mereka terhadap propaganda digital. Kebutuhan akan komunitas
menjadi salah satu motivasi yang signifikan. Ketika generasi Z merasa teralienasi
dari lingkungan sosial nyata, mereka beralih ke komunitas virtual yang menawarkan
solidaritas, pengakuan, serta rasa memiliki (Komarac & DosSen, 2024). Kelompok
radikal memanfaatkan kebutuhan ini dengan menghadirkan narasi persaudaraan
lintas batas geografis dan janji akan komunitas ideal yang lebih adil, berani, dan
penuh kepedulian (Sabic-El-Rayess, 2020). Rasa kebersamaan yang terbangun
dalam ruang digital sering kali jauh lebih kuat dibandingkan ikatan nyata, karena
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disertai dengan simbol-simbol perjuangan yang membangkitkan emosi kolektif
(Pugliese & Vesper, 2022).

Dorongan untuk menjadi pahlawan atau tokoh berperan penting dalam daya
tarik propaganda digital. Generasi Z yang tumbuh di tengah krisis global, konflik
sosial, serta kesenjangan ekonomi sering merasakan kekecewaan terhadap sistem
yang ada (Chan & Lee, 2023). Narasi radikal yang menawarkan peluang heroisme,
baik dalam bentuk perjuangan melawan ketidakadilan maupun dalam kerangka
membela agama, memberi ruang bagi mereka untuk merasakan kebermaknaan
eksistensial (Meiering, Dziri, & Foroutan, 2021). Propaganda digital dengan sengaja
menghadirkan figur pahlawan karismatik, kisah perjuangan heroik, serta simbol
keberanian yang menggugah imajinasi anak muda untuk ikut serta. Melalui proses
identifikasi terhadap tokoh-tokoh tersebut, generasi Z menemukan pola teladan
yang memperkuat rasa percaya diri sekaligus meneguhkan keterlibatan mereka
dalam jaringan propaganda (Yoder, Ruby, Pape, & Decety, 2020).

Fenomena propaganda radikal yang menyasar anak muda dapat diamati
melalui sejumlah studi kasus di berbagai negara. Organisasi teroris internasional,
misalnya, memanfaatkan media sosial seperti YouTube, Twitter, dan Telegram untuk
menyebarkan konten propaganda yang menargetkan generasi muda. Mereka
menggunakan video berkualitas tinggi yang menggambarkan kehidupan sehari-hari
para pejuang, narasi pengorbanan, serta janji kebermaknaan hidup yang melampaui
batas duniawi (Badawy & Ferrara, 2018). Di beberapa negara, terdapat kasus anak
muda yang meninggalkan keluarganya untuk bergabung dengan kelompok radikal
setelah terpapar konten digital yang intens (Frissen, 2021). Hal ini menunjukkan
betapa efektifnya propaganda digital dalam memanfaatkan kebutuhan psikososial
generasi Z, terutama ketika sistem pendidikan dan keluarga gagal memberikan
penanaman nilai kritis dan moderasi yang kuat.

Keterpaduan antara karakteristik generasi Z dan strategi propaganda digital
menciptakan ruang yang rentan terhadap infiltrasi ideologi radikal. Melek teknologi
yang seharusnya menjadi keunggulan justru menjadi jalur utama bagi masuknya
konten manipulatif. Pencarian identitas dan kebutuhan psikososial memperkuat
daya tarik narasi radikal yang menawarkan komunitas, heroisme, dan makna hidup.
Kasus nyata menunjukkan propaganda digital bukan hanya memengaruhi cara
berpikir, tetapi juga mendorong tindakan nyata berupa keterlibatan dalam jaringan
terorisme. Oleh karena itu, memahami generasi Z bukan hanya sebagai konsumen
informasi pasif, melainkan sebagai individu dengan kebutuhan psikososial
kompleks, menjadi langkah penting dalam merancang strategi pencegahan dan
pendidikan yang lebih efektif.

Media Sosial sebagai Ruang Narasi, Jejaring, dan Identitas Radikal

Media sosial telah berkembang menjadi ruang strategis yang memfasilitasi
pembentukan narasi, jejaring, dan identitas radikal secara simultan. Konten yang
bersifat radikal tidak lagi hanya disebarkan melalui bentuk teks konvensional, tetapi
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melalui media visual dan audio yang lebih menarik, seperti meme, video pendek,
dan podcast. Meme berfungsi sebagai sarana simbolik yang memadukan humor,
kritik sosial, dan pesan ideologis sehingga lebih mudah diterima oleh audiens muda
yang rentan terhadap persuasi emosional (Schmid, Schulze, & Drexel, 2025). Video
pendek, dengan durasi yang ringkas, memanfaatkan efek visual, musik, dan narasi
persuasif untuk menyampaikan pesan ekstrem dengan cara yang menghibur dan
menyedot perhatian (Dong, Liu, Xi, Liao, & Yang, 2023). Podcast, meskipun lebih
panjang dan naratif, memberikan ruang bagi penyebar ideologi radikal untuk
mendalami argumen, menafsirkan isu sosial, dan membangun resonansi emosional
yang kuat dengan pendengar (Vrikki & Malik, 2019).

Algoritma media sosial turut berperan penting dalam memperkuat proses
radikalisasi dengan menciptakan lingkungan echo chamber yang memfilter
informasi berdasarkan preferensi dan interaksi pengguna. Algoritma rekomendasi
cenderung menampilkan konten yang selaras dengan keyakinan atau minat
sebelumnya, sehingga pengguna sering terpapar konten sejenis secara berulang,
memperkuat pandangan ekstrem tanpa paparan kritis terhadap sudut pandang
alternatif. Efek ini semakin diperkuat oleh mekanisme like, share, dan komentar
yang membentuk jaringan sosial digital, di mana popularitas konten menjadi
indikator kredibilitas, meskipun kebenaran atau objektivitasnya diragukan (Shin &
Jitkajornwanich, 2024). Echo chamber tidak hanya membatasi spektrum informasi,
tetapi juga meningkatkan tekanan sosial untuk mematuhi norma kelompok virtual,
sehingga pergeseran identitas dan adopsi nilai-nilai radikal menjadi lebih mungkin
terjadi (Barberd, 2020). Algoritma juga memanfaatkan data perilaku pengguna
secara real time untuk menyesuaikan konten, sehingga pengalaman digital menjadi
semakin personal dan terarah untuk memperkuat keterikatan emosional terhadap
narasi tertentu (Hanmei, 2024).

Komunitas virtual yang terbentuk melalui platform seperti Telegram,
WhatsApp, Discord, dan forum gaming menyediakan ruang interaksi yang bersifat
eksklusif, anonim, dan terkadang terdesentralisasi, sehingga menjadi medan efektif
untuk mobilisasi radikal. Telegram menawarkan kanal dan grup dengan enkripsi
end-to-end yang memungkinkan pertukaran pesan tanpa pengawasan langsung,
sehingga ideologi ekstrem dapat berkembang tanpa hambatan sensor (Urman &
Katz, 2022). WhatsApp memanfaatkan jaringan peer-to-peer untuk menyebarkan
pesan melalui grup tertutup, memperkuat solidaritas sosial dan loyalitas ideologis
di antara anggota (Rossini, Stromer-Galley, Baptista, & Veiga de Oliveira, 2020).
Discord menyediakan server tematis yang memungkinkan interaksi simultan
melalui teks, suara, dan video, membentuk komunitas yang kohesif dengan ritual
komunikasi yang menguatkan identitas kelompok (Johnson & Salter, 2022).

Interaksi antara strategi konten, algoritma media sosial, dan komunitas
virtual menghasilkan ekosistem digital yang saling memperkuat dalam proses
radikalisasi. Meme, video pendek, dan podcast menjadi alat penetrasi emosional
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yang dirancang untuk menarik perhatian dan meningkatkan keterlibatan,
sementara algoritma memastikan paparan berulang terhadap konten yang sejalan
dengan kecenderungan pengguna (Weng, Flammini, Vespignani, & Menczer, 2012).
Komunitas virtual menyediakan ruang pertemuan yang memfasilitasi diskusi
mendalam, konsolidasi identitas, dan legitimasi sosial bagi perilaku ekstrem (Sirola,
Savela, Savolainen, Kaakinen, & Oksanen, 2021). Dinamika ini menciptakan siklus di
mana pengguna yang semula hanya menonton atau mendengarkan konten secara
pasif berkembang menjadi kontributor aktif, menyebarkan narasi, mengajak
anggota baru, dan memperkuat jaringan radikal.

Dampak jangka panjang dari interaksi ini terlihat pada pembentukan
identitas radikal yang semakin melekat pada kehidupan digital penggunanya.
Identitas ini tidak hanya direfleksikan melalui preferensi konten, avatar, atau bahasa
komunitas, tetapi juga dalam pola interaksi sosial, loyalitas kelompok, dan kesiapan
untuk mendukung tindakan kolektif yang ekstrem. Media sosial, dengan
karakteristiknya yang imersif, interaktif, dan personal, telah menggeser pusat
gravitasi proses radikalisasi dari ranah fisik ke ranah digital, di mana narasi, jejaring,
dan identitas berkembang secara simultan dan saling memperkuat. Studi mengenai
fenomena ini menekankan perlunya pemahaman multidimensional terhadap
strategi penyebaran konten, mekanisme algoritma, dan dinamika komunitas virtual
sebagai bagian integral dari upaya pencegahan dan mitigasi radikalisasi di era digital
modern.

Penutup

Strategi rekrutmen radikalisme mengalami pergeseran signifikan dari ranah
fisik, seperti masjid dan majelis taklim, ke ranah digital melalui media sosial, sejalan
dengan karakter generasi Z yang digital native dan sangat bergantung pada interaksi
daring. Transformasi ini memanfaatkan narasi visual dan audio, seperti meme, video
pendek, serta podcast, yang mampu membangun identitas radikal dan memperkuat
solidaritas kelompok melalui komunitas virtual di platform seperti Telegram,
WhatsApp, Discord, dan forum gaming. Algoritma media sosial turut memperkuat
efektivitas propaganda dengan menciptakan ruang gema (echo chamber) yang
memfilter informasi dan meningkatkan keterpaparan pada konten radikal.
Penelitian ini juga menyoroti faktor psikososial generasi Z, termasuk kebutuhan
akan pengakuan, rasa memiliki, dan pencarian makna, yang menjadikan mereka
target utama rekrutmen digital. Pergeseran ini membawa implikasi penting bagi
strategi deradikalisasi, yang tidak lagi dapat terbatas pada pendekatan tatap muka,
melainkan harus memasuki ruang digital dengan literasi digital, kontra-narasi, dan
keterlibatan komunitas kreatif. Hasil penelitian menegaskan bahwa meskipun
generasi Z rentan terhadap propaganda digital, mereka juga memiliki potensi besar
menjadi agen pencegahan melalui pemahaman kritis, penguatan nilai-nilai
moderasi, dan partisipasi aktif dalam ruang daring yang positif. Oleh karena itu,
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kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat
sipil menjadi krusial untuk menekan laju radikalisasi digital secara efektif.
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